BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A, Metode Penelitian

Penelitian ini diawali dengan melakukan analisis deskriptif tentang praktek
manajemen dalam pengelolaan pendidikan pada Dinas Pendidikan Kabupaten/
Kota di Provinsi Riau. Pada tahap berikutnya dilakukan analisis terhadap faktor-
faktor strategik yang mempengaruhi kinerja pengelola pendidikan serta
pengaruhnya terhadap mutu mengelolaan pendidikan. Pada bagian akhir, hasii
analisis tersebut dijadikan dasar perumusan strategi pengembangan dalam rangka
peningkatan kinerja pengelola pendidikan yang berorientasi pada mutu
pengelolaan pendidikan di era otonomi daerah.

Deskripsi tentang praktek manajemenen dikajt menggunakan pendekatan
kualitatif yang bersifat eksploratif. Data penelitian diperoleh dengan menelusuri
secara cermat dokumen-dokumen yang tcrkait‘ dengan masalah/fokus penelitian.
Hasil analisis dokumen tersebut dijadikan sebagai topik dalam kegiatan diskusi
terfokus (focus group disscusion) untuk mendapatkan justifikast dari sumber-
sumber yang dijadikan sebagai informan kunci (kev informan).

Analisis terhadap faktor-faktor strategik yang mempengaruhi  kinerja
pengelola pendidikan serta pengaruhnya terhadap mutu mengelolaan pendidikan
ditakukan melalui explanatory survey dengan pendekatan kuantitatif. Metode

tersebut diterapkan untuk memberikan penjelasan tentang hubungan kausal yang
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terjadi antar variabel berdasarkan data yang diperoleh pada saat penelitian
beriangsung. Karakteristik survei dalam penelitian ini adalah: (1) Infonnasifdata‘
dikumpulkan dari sekelompok responden untuk mendeskripsikan beberapa aspek;
(2) Informasi dikumpulkan melalui pengajuan pertanyaan (kuesioner); serta (3)
Informasi diperoleh dari sampel bukan dari populasi (Sukmadinata, 2005).

Strategi pengembangan dalam rangka peningkatan kinerja pengeloia
pendidikan diformulasikan menggunakan teknik analisis SWOT. Pada tahap ini
dikaji: (1) Strength (S), yaitu kekuatan internal organisasi yang dapat menunjang
peningkatan kinerja kinerja pengelola pendidikan; (2) Weakness (W), kelemahan
internal organisasi yang dapat membatasi peningkatan kinerja pengeloia
pendidikan; (3) Oportunitv (Q), peluang eksternal yang menawarkan perubahan
dalam mancapai peningkatan kinerja pengeloia pendidikan; (4) Threat (T),
ancaman eksternal yang bepotensi menimbulkan masalah dalam mencapai

peningkatan kinerja pengelola pendidikan.

B. Prosedur Penelitian
Berdasarkan motode serta pendekatan penelitian yang dikemukakan di
atas, pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapan/prosedur sebagai berikut:
(1) Studi Pendahutuan: pada tahap ini dilakukan orientasi lapangan, analisis
dokumen, dan diskusi terfokus. Orentasi lapangan dilakukan untuk
memperoich gambaran tentang kondisi obyektif yang menunjukkan
indikasi permasalahan penelitian. Hasil orientasi lapangan dijadikan

dasar dalam menetapkan desain penelitian tahap berikutnya. Anatisis
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dokumen dan diskusi terfokus dilakukan untuk memperoleh gambaran
umum praktek manajemen pendidikan termasuk kekuatan dan kelemaha;n
internal serta p_eluéng dan ancaman eksternal. Hasil analisis dokumen dan
diskusi terfokus dijadikan dasar untuk merumuskan strategi pengem-
bangan dalam rangka peningkatan kinerja pengelola pendidikan.

(2) Pra-survei: pada tahap ini dilakukan pengumpukan data awal terhadap
sejumlah sampe! vaitu sebanyak 30 responden. Data hasil pra-survei
digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian
serta untuk menetapkan ukuran sampel yang akan diambil dalam
pengumpuian data pada tahap penelitian selanjutnya.

(3) Pengumpulan data kuantitatif: pada tahap ini dilakukan pengumpukan
data yang akan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Prosesnya
dilakukan dengan menyebarkan instumen terhadap sejumlah sampel.

(4) Analisis data dan pembahasan hasil penelitian: pada tahap ini dilakukan
pengolahan data menggunakan teknik statistik untuk menguji setiap
hipotesis penelitian serta teknik analisis SWOT untuk mendapatkan

formulasi startegis peningkatan kinerja pengelola pendidikan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan studi tentang faktor-faktor yang mempengaruht
kinerja pengelola pendidikan yang berorientasi pada peningkatan mutu

pengelolaan pendidikan. Penelitian ini dilaksanakan pada sebelas Dinas
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Pendidikan Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Riau yang meliputi: (1) Dinas
Pendidikan Kabupaten Kuantan Singingi; (2) Dinas Pendidikan Kabupaten
Indragiri Hulu; (3) Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir; (4) Dinas
Pendidikan Kabupaten Pelalawan; (5) Dinas Pendidikan Kabupaten Siak; (6)
Dinas Pendidikan Kabupaten Kampar; (7) Dinas Pendidikan Kabupaten Rokan
Hulu; (8) Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkalis; (9) Dinas Pendidikan
Kabupaten Rokan Hilir; (10) Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru; (11) Dinas
Pendidikan Kota Dumai. |

Mengacu pada metode vang mendasari penelitian ini, waktu kegiatan
penelitian dibagi dalam tiga tahap yaitu: (1) Tahap pertama, studi pendahuluan
yang dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan November 2005 meliputi
kajian kepustakaan serta pemahaman kondisi obyektif dari subyek dan obyek
penefitian; (2} Tahap kedua, pengembangan instrumen meliputt penyusunan dan
ujicoba instrumen penelitian yang dilaksanakan pada dinas pendidikan di kota
Bandung pada bulan Desember 2005; (3) Tahap ketiga, pengumpulan dan analisis
data penelitian yang dilanjutkan dengan pembahasan hasil penelitian yang
dilaksanakan bulan Januari sampai dengan April 2006.

Provinsi Riau tempat dilaksanakannya penelitian ini terletak di daratan
pulau Sumatra dan sebagian lagi menyebar di sepanjang selat malaka dan laut Cina
Selatan. Secara geografis berada pada posisi 2°25 LU, 1°25 LS dan 100°" 105° BT,
Letak Provinsi Riau sangat strategis, berhadapan langsung dengan negara tetangga

Malaysia dan Singapura, dan secara tidak langsung berbatasan dengan berbagai
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negara ASEAN, serta berada di lintasan pelayaran perdagangan internasional,
mulai dari Selat Malaka sampai ke laut Cina Selatan. Luas Provinsi Riau
329.867,61 Km?, terdiri dari daratan 94.561,61 Km® (28,67 %) dan perairan
235.306 Km? (71,33 %).

Di kawasan daratan terdapat 15 Sungat yang merupakan urat nadi
perckonomian rakyat dan diantaranya ada empat sungai besar yaitu: Sungai
Kampar, Sungai Rokan, Sungat Indragiri, dan Sungai Siak. Selain ada sembilan
daerah aliran sungai (DAS), disepanjang pantai 1.800 mil juga terdapat sekitar
300.000 hektare lahan gambut yang sangat potensial untuk pengembangan
pertaman, pertambangan, industri dan energi. Sedangkan dikawasan laut/perairan
terdapat 3.214 pulau besar dan kecil, dan memiliki delapan gugusan pulau dan
formast vulkanik yang mengandung bahan pertambangan minyak dan gas alam
yang amat besar. D1 sepanjang pantai ini terdapat lebih kurang 232 desa pantai
(18,3 % dan 1.284 de.sa di Riau) yang penghuninya hampir 80 % nelayan yang
menggantungkan hidupnya pada Igutr‘perairan.

Dengan letaknya yang strategis ditambah dengan potensi sumber daya
alam yang sedemikian besar, dalam pelaksanaan otonomi daerah, Provinsi Rrau
menghadapi  berbagai keterbatasan, mulai dari keterbatasan sumber daya,
keterbatasan kclcmbagaan, prasarana dan sarana, kestapan daerah, hingga masalah
kesenjangan antar daerah. Pemda Riau melalui Dinas Pendidikan dengan
kewenangannya bertujuan mencetak SDM berkualitas. Penataan pengembangan

lembaga pendidikan diarahkan pada program-program yang dapat meningkatkan



204

pemberdayaan potensi wilayah serta meningkatkan pengetahuan dan aplikasi imanh
dan tagwa, ilmu dan teknotogi, budi pekerti sesuai dengan norma agama dan etika
budaya daerah. Dengan demikian, diharapkan tamatan lembaga pendidikan dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki untuk hidup sehingga memiliki daya saing
tinggi terutama dalam kompetisi global mengacu pada pertumbuhan ekonomi di

era otonomi daerah.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian merupakan himpunan benda, manusia, gejala,
peristiwa, atau hal-hal lain yang memiliki karakteristik tertentu yang digunakan
untuk mempegelas masalah penelitian (Kerlinger, 1995). Dalam penggunaannya,
populasi dibedakan menjadi populasi target dan populasi terukur (eccesable
population) (Sukmadinata, 2005). Populasi terukur merupakan populasi yang
secara riil dijadikan dasar dalam penentuan sampel. Sedangkan populasi target
adalah populasi yang memiliki kesamaan karakteristik dengan populasi terukur.

Berdasarkan batasan tersebut, populasi yang menjadi target penelitian ini
adalah: (1) Motivasi pengelola, (2) Iklim organisast, (3) Dukungan teknologi, (4)
Stres dan kenflik, (5) Kinerja pengelola pendidikan, serta (6) Mutu pengelolaan
pendidikan yang ditunjukkan dan dialami oleh pengelola pendidikan pada
kabupaten/kota di Provinsi Riau. Elemen populasi dalam penelitian ini adalah

pengelola pendidikan yang ada di lingkungan Dinas Pendidikan kabupaten/kota di
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Provinsi Riau. Pengelola pendidikan dalam penelitian ini dibatasi oleh pegawai
Dinas Pendidikan kabupaten/kota yang menempati jabatan struktural. Batasan
elemen populasi yang menunjukkan homogenitas populasi didasani oleh asumsi
bahwa pegawai yang menempati jabatan struktural akan memiliki fungsi
manajerial yang menunjukkan perannya sebagai pengelola pendidikan.
Berdasarkan hasil survei pendahuluan diketahui jumlah elemen populasi
dalam penclitian ini sebanyak 240 orang yang tersebar pada 2 kota dan 9

kabupaten di Propinsi Riau. Penyebarannya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1: Penyebaran Anggota Populasi Penelitian Bedasarkan
Kabupaten/Kota di Provinsi Riau

No. Kabupaten/Kota - m:'ac'l;’lﬁ:figota
1 Kuantan Singing? Hl
2 | Indragiri Hulu 23
3 Indraginn Hilir 16
4 Pelalawan 22
5 | Siak ' 22
6 Kampar 22
7 Rokan Hulu 23
8 | Bengkalis 22

9 Rokan Hilir 19
10 | Kota Pekanbaru 26
11 | Dumat 24

Total 240
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2, Sampel

Metode survei yang diterapkan dalam penelitian ini dilaksanakan dcnganl
mengumpulkan data pada sebagian elemen populasi sebagai sampel representatif
dari keseluruhan anggota populasi. Dalam upaya mendapatkan sampel yang
representasif, prosedur untuk menetapkan sampel dilakukan menggunakan teknik
stratified random sampling. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara membagi
populasi kedalam kelompok-kelompok yang homogen (strata) dan kemudian
diambi! sampet secara acak dari setiap strata (Sugiarto dkk, 2001). B

Tahapan proses pengambilan sampel vang dilakukan dalam penelitian i
adalah sebagai berikut:

(1) Melakukan pendataan serta pengelompokkan scluruh anggota populasi
berdasarkan jenjang jabatan struktural organisasi Dinas Pendidikan vang
meliputi: Kepata Dinas, Kepala Bagian, Kepala Sub Bagian, Kepala Sub
Dinas, dan Kepala Seksi.

(2} Menetapkan ukuran sampel yaitu jumlah sampel secara keseluruhan dan
Jumlah sampel secara proporsional sebagai representasi dari masing-
masing kelompok jabatan struktural (starta).

(3} Memilih anggota sampel secara acak sederhana untuk setiap kelompok

Jabatan struktural (starta) sesuai dengan jumlah yang ditetapkan pada

langkah (2).
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Berdasarkan teknis analisis statistik yang akan digunakan yaitu Analisis

Jalur, maka ukuran sampel ditetapkan menggunakan metode iterasi dengan rumus

sebagai berikut {(Machin dan Campbel, 1984):

Pada iterasi pertama:

(Zl—u I‘:zzl-n)z +3
P

Upzlln 1+p
2 \1-p

Pada iterasi selanjutnya digunakan rumus:

(Zl—q +Z,, )2 +3

n = Ukuran sampel minimal yang dipersvaratkan
Z = Harga pada tabel distrbusi normal untuk « dan f yang ditentukan
p = Prakiraan koefisien korelasi terkecil antara variabel bebas dengan

variabel terikat (dapat menggunakan hasil survei pendahuluan)

Berdasarkan hasil perhitungan (lampiran-3) diperoieh prakiraan koefisien

korelasi terkecil menurut hasil survei pendahuluan sebesar 0,395 dengan jumlah

sampel minimal 77. Dalam penelitian ini diambii jumlah sampel 120 orang

(melebihi batas minimal). Selanjutnya dihitung jumlah sampel secara proporsional

mewakili setiap kelompok jabatan struktural (strata). Distribusi jumiah populasi

dan sampel untuk setiap kelompok jabatan fungsional ditunjukkan pada tabel 3.2:
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Tabel 3.2: Distribusi Jumlah Sampel Berdasarkan
Kelompok Jabatan Fungsional (Strata)

No. Kelompok Sampel I"I:;:lilz;:i Prz)og:;rsi ';:ﬁl:el;
I | Kepala Dinas 11 3,72 4
2 | Kcpala Bagian TU 11 3,72 4
3 | Kepala Sub Bagian 38 14,86 18
4 | Kepala Sub Dinas 41 13,85 17
5 | Kepala Sekst 139 63,85 77
Total 240 100 120
E. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Melalui penelitian ini akan dianalisis hubungan kausal antara motivasi

individu pengelola (X;), iklim organisasi (X;), dukungan teknologt (X3), serta

stres dan konflik (X,) terhadap kinetja pengelola pendidikan (YY) serta pengaruh

selanjutnya terhadap mutu pengelolaan pendidikan (Y,). Berdasarkan kajian

teoretis yang telah dikemukakan sebelumnya, operasionalisasi dari setiap variabel

adalah sebagai berikut:

(1)

(2)

Motivasi (X;) adalah dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan
tindakan dalam upaya mencapai tujuan yang ditunjukkan oleh: keinginan
berprestasi, tanggung jawab terhadap tugas, keinginan mendapat umpan
balik, penghargaan yang diterima, serta hukuman yang diterapkan,

Iklim organisasi (X,) adalah persepsi anggota terhadap suasana atau
kondisi lingkungan internal organisasi yang dapat mendukung aktivitas

dalam melaksanakan tugas vang dibebankan oleh organisasi meliputi:
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S

(5)
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sistem birokrasi, kejelasan tugas, hubungan interpersonal, hubungan
kerjasama, serta dukungan manajemen.

Dukungan teknologi (Xs) adalah perangkat yang diperfukan dalam
mendukung proses untuk mengubah sumber daya (input) menjadi produk
(output) berdasarkan ketersediaan, penguasaan, kemampuan operasional,
dan pemanfaatan tcknologi.

Stres dan konflik (X;): Stres adalah tekanan atau beban lebih vang
dirasakan seseorang sebagai akibat keterbatasan kemampuan yang
dimiliki dalam memenuhi harapannya yang termanivestasikan daiam
beban kualitas pekerjaan, beban kuantitas pekerjaan, serta
penanggulangan stres. Konflik adalah pertentangan yang dirasakan
karena adanya perbedaan pandangan atau perbedaan kepentingan dalam
menjalankan aktivitas bersama yang dapat dilihat melalui pertentangan
individu, pertentangan kelompok, serta pengelolaan konflik.

Kinerja (Y) adalah: pénampilan kerja yang ditunjukkan sebagai ekspresi
kemampuan inteiektual, kemampuan emosional, dan kemampuan
spiritual dalam melaksanakan tugas sesuai dengan persyaratan yang
ditetapkan.. Kemampuan intelektual dimanivestasikan dalam memenuhi
persyaratan kerja dan mengikuti prosedur kerja. Kemampuan emosional
dimanivestasikan dalam kesadaran diri, pengendalian diri, memotivasi
diri, empati, dan membina hubungan sosial. Kemampuan spiritual

dimanivestasikan dalam kebenaran, keadilan, dan kebaikkan.
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(6) Mutu pengelolaan (Y,) adalah tingkatan yang menunjukkan kualitas
menyeturuh dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen secara efektif
dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi, dapat dilihat berdasarkan:
(a) akuntabilitas yang dimanivestasikan dalam kepatuzhan pada peraturan,
keterbukaan informasi, dan pertanggungjawaban; (b) Kreativitas yang
dimanivestasikan dalam pengembangan gagasan dan aktualisasi gagasan,
serta (¢} Produktivitas yang dimanivestasikan dalam efisiensi

penggunaan sumberdaya dan efektivitas pencapaian tujuan.

F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Sesuai dengan tujuan dan metode penelitian yang telah ditetapkan, data
yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif diperoleh melalui analisis dokumen dan diskusi terfokus. Data
kuantitatif diperoleh dan hasil pengukuran enam variabel yaitu: motivasi individu
pengelola (X,), tklim organisasi (X,), dukungan teknologi (X3), stres dan konflik
(X4). kinerja pengelola pendidikan (Y,), serta mutu pengelolaan pendidikan (Y).
Pengukuran variabel-variabel tersebut dilakukan menggunakan kuesioner yang
disebarkan kepada sampe| responden yang telah dipilih.

Kuesioner tersebut dikembangkan sendiri oleh peneliti datam bentuk yang
dimodifikasi dari Skala Likert. Kuesioner terdiri dari sejurniah pertanyaan yang
berbentuk multiple choise atau close end. Pengukuran dilakukan dengan meminta

responden untuk memilih salah satu jawaban dari sejumlah alternatif jawaban
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yang telah disediakan. Sctiap jawaban yang dipilih akan mendapat bobot skor
antara 1 sampai 5. Jawaban dari setiap butir kuesioner nantinya akan dijmiahkan
untuk mendapatkan data skor dari setiap variabel yang diukur.
i. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner dikembangkan atas dasar
definisi operasional dari masing-masing variabel yang akan diukur. Butir-butir
pertanyaan yang diajukan dalam kuesidner disusun mengacu pada indtkator yang
telah dituangkan dalam kisi-kisi instrumen seperti ditunjukkan datam tabel 3.3

pada halaman 212.

2. Validitas dan Relibilitas Instrumen

Sebelum instrumen penelitiém digunakan terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Suatu instrumen atau alat pengumpul data penelitian dikatakan
berkualitas baik bila alat tersebut memenuhi dua hal yaitu ketepatan (validitas)
dan keajegan (reliabilitas) (Sudjana, 1992: 12). Validitas atau kesahihan dalam
pengertian vang paling umum adalah ketepatan dan kecermatan instrumen
pengukuran dalam menjalankan fungsi ukurnya. Reliabilitas adalah karaktensik
berikutnva yang harus dipenuhi instrumen setelah diwji validitasnya. Instrumen
pengukuran yang reliabel akan menghasilkan data penelitian yang konsisten dan

mengandung makna kecermatan pengukuran.
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Pcpgujian validitas butir dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi
“antara skor butir soal dengan skor total (fhnne) Yang terdapat dalam satu variabel‘
berdasarkan data yang diperoleh melalui survei pendahuluan yang dilakukan
terhadap 30 responden. Rumus yang digunakan dalam perhitungan tersebut adalah

korelasi Product Moment Pearson (Hadi, 1991: 23):

nIXY—(ZX}ZY)
JOEIX -EX)mIY - V)

r=

Miung = koefisien korelasi skor butir soal dengan skor total

n = jumlah responden ujicoba
X = skor butir
Y = skor total yang diperoleh dari penjumiahan skor butir.

Hasil uji validitas dani setiap butir soal ditetapkan berdasarkan perbandingan
antara Mg dengan rupg. Butir soal dinyatakan valid, jika diperoleh Phitng > Tiabel-
Butir soal dinyatakan tidak valid jika Tniume < Tuber Diketahui rpg = untuk Jumlah
sampel n = 30 pada a = 0,05 adalah 0,361. Selanjutnya dapat ditetapkan bahwa
butir soal dinyatakan valid jika diperoleh Thiung > 0,361

Berdasarkan perhitungan (lampiran-2) diperoleh hasil w1 validitas butir
soal untuk setiap variabel yang dirangkum pada tabel 3.4. Dari 150 butir soal yang
diujicobakan, terdapat 138 butir yang dinyatakan valid (Thitung > 0,361), 12 butir
lainya dinyatakan tidak valid (Thitune < 0,361). Tahap selanjutnya .dilakukan revisi
substansi dan redaksional terhadap setiap pernyataan untuk butir yang tidak valid.

Jumlah butir pernyataan yang digunakan untuk pengumpulan data sebanyak 150.



Tabel 3.4: Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Jumlah Butir
Variabel - -
Ujicoba Valid T'?l::v‘i;’i’)"d
Motivasi 20 20 . 0
Iklim Organisast 20 20 1
Dukungan Teknolegi 20 20 2
Stres dan Konflik 20 20 1
Kinerja Pengelola 42 38 4
Mutu Pengelolaan ! 28 24 4
Total L 150 138 12

Koefisien reliabilitas instrumen dihitung dengan menggunakan data butir
soal yang dinvatakan valid berdasarkan hasit wi validitas. Koefisien refiabilitas

dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach (Hadi. 1991: 23):

M vV,
r, = ———11 -
M -1 Vv,

fu = koefisien reliabilitas

M = jumiah butir soal yang valid
V. = jumlah varians skor butir yang valid
V, = varians skor total butir valid

Tingginya koefisien reliabilitas (mendekati angka 1) menunjukkan bahwa
kuesioner yang diujicobakan reliabel digunakan sebagai instrumen pengumpul
data penelitian.

Berdasarkan perhitungan (lampiran-2) diperoleh koefisien reliabiiifas

instrumen untuk setiap variabel yang dirangkum pada tabel 3.5.
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Tabel 3.5: Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan
Motivasi 0,847 Reliabel
Iklim Organisasi 0,852 Reliabel
Dukungan Teknologi 0,882 Reliabel
Stres dan Konflik 0,818 Reliabel
Kinerja Pengelola 0,941 Rehabel
Mutu Pengelolaan 0,874 Reliabel

Hasil perhitungan pada tabel 3.5 menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang
telah diujicobakan reliabel untuk digunakan sebagai alat ukur variabel (koefisten

reliabilitas mendekati angka 1).

G. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan dan tahap operasional penelitian, untuk mengungkap
gambaran umum praktek manajemen, data hasil analisis dokumen dan diskusi
terfokus dianalisisi melalui tahapan sebagai berikut: (1) Reduksi data, pada tahap
i data yang sudah terkumpul melalui analisis dokumen diclah dengan tujuan
untuk menemukan hal-hal pokok tentang praktek manajemen dalam pengelolaan
pendidikan; (2) Display data, pada tahap ini peneliti membuat rangkuman temuan
penelitian secara sistematis sehingga pola dan fokus prakick manajemen dalam
pengelolaan pendidikan dapat diketahui; (3) Verifikasi data, dalam kegiatan ini
peneliti melakukan cross analisys dengan cara membandingkan dan menganalisis

data secara mendalam.
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Untuk menguji hipotesis yang menyatakan adanya hubungan sebab akibat
antara motivasi pengelola (X}, iklim organisasi (X,), dukungan teknologi (X;),
serta stres dan konflik (Xs) terhadap kinerja pengelola pendidikan (Y,) dan mutu
pengelolaan pendidikan (). Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian tersebut adalah analisis jalur (path analysis) yaitu bentuk
analisis multi-regresi untuk menyatakan hubungan kausal antar variabel
penelitian. Teknik analisis ini berpedoman pada diagram jalur sebagai alat bantu
vang menggambarkan konstelasi hubungan antar variabel. Dengan cara ini, dapat
dihitung besaran kekuatan hubungan langsung dan hubungan tidak langsung dan
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Hubungan ini tercermin dalam
koefisien jalur (path coefficient). Koefisien jalur adalah koefisien regresi atas skor
vang telah dibakukan (Kerlinger, 2002: 990).

Tahapan analisis data yang dilakukan dalam analisis jalur (path anulysis)
meliputi langkah-langkah sebagai berikut (Sitepu dan Al-Rasfid, 1994):

Pertama, Menggambarkan model hubungan secara teoritis dalam bentuk
diagram jalur yang menunjukkan hubungan kausal antar variabel penelitian.
Dalam penelitian ini dapat digambarkan diagram jalur vang ditunjukkan pada
gambar 3.1. Hipotesis penelitian vang tergambarkan dalam diagram tesebut adalah

sebagai berikut:
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Gambar. 3.1: Diagram Jalur yang Memperlikatkan Hu bungan antar
Variabel Penelitian

Motivasi pengelola (X;), iklim organisasi (X;), dukungan teknologi
(Xz), serta stres dan konflik (X;) memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap kinerja pengelola pendidikan (Y,).

Hipotesis untuk setiap variabel dapat dinyatakan sebagai berikut:

Hjy : Motivasi pengelola (X,) memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap kinerja pengelola pendidikan (Y,).
Hy; ¢ Iklim orgamisasi (X;) memiliki pengaruh langsung yang

signifikan terhadap kinegja pengelola pendidikan ( Y1)

His : Dukungan teknologi (X3) memiliki pengaruh fangsung yang
signifikan terhadap kinerja pengelola pendidikan ( Y))

Hiy :© Stres dan konflik (X;} memiliki pengaruh langsung vyang
signifikan terhadap kinerja pengelola pendidikan (Y;).

Kinerja pengelola pendidikan (Y,) memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap mutu pengelolaan pendidikan ( Y>).
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Motivasi pengelola (X;), iklim organisasi (X3), dukungan teknologi
(X3), serta stres dan konflik (Xs) memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap mutu pengelolaan pendidikan (Y3).

Hipotesis untuk setiap variabet dapat dinyatakan sebagai berikut:

Huu

Motivasi pengelola (X;) memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap mutu pengelolaan pendidikan (Y2).
Iklim organisasi (X;) memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap mutu pengelolaan pendidikan (Y2).
Dukungan teknologi (X3) memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap mutu pengelotaan pendidikan (Y>).
Stres dan konflik (X4) memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap mutu pengeiolaan pendidikan (Y2).

Motivasi pengelola (X;), iklim organisasi (Xz), dukungan teknologi
(X;), serta stress dan konflik (Xs) memiliki pengaruh tidak langsung
vang signifikan terhadap mutu pengelolaan pendidikan (Y2} melalm
kinerja pengelola pendidikan (Y,).

Hipotesis untuk setiap variabel dapat dinyatakan sebagai berikut:

H3I

Hz»

HFR

Has

Motivasi pengelola (X;) memiliki pengaruh tidak langsung
vang signifikan terhadap mutu pengelolaan pendidikan (Y3)
melalui kinerja pengelola pendidikan (Y).

Iklim organisasi (X») memiliki pengaruh tidak langsung yang
signifikan terhadap mutu pengelolaan pendidikan (Y3) melalui
kinerja pengelola pendidikan (Y).

Dukungan teknologi (X:) memiliki pengaruh tidak langsung
yang signifikan terhadap mutu pengelolaan pendidikan (Y3)
melalui kinerja pengelola pendidikan (Y ).

Stres dan konflik {Xs) memiliki pengaruh tidak langsung yang
signifikan terhadap mutu pengelolazan pendidikan (Y3) melalui
kinerja pengelola pendidikan (Y;).

Kedua, Menghitung koefisien korelasi Product Moment Pearson yang

menunjukkan kekuatan hubungan antara variabel penelitian menggunakan rumus

sebagai benkut:
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e rXXY-(XX)XY)
JOZX - (EX T Y’ —(Z Y)Y

Ketiga, Mengidentifikasi sub struktur dan persamaan yang akan dihitung
koefisien jaturnya sesvai dengan rumusahr‘n hipotesis penelitian.

Keempat, menghitung koefisien jalur (path coefficient) Pyx yang dapat
dinyatakan berdasarkan perhitungan koefisien regresi berdasarkan skor yang telah
dibakukan (Kerlinger, 2002: 990). Proses perhitungan dilakukan melalui analisis
regresi menggunakan program SPSS.

Kelima, menghitung koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya

.pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan rumus berikut:

k
2 —
Ryx,x, = ZP\'x, Iyx,

i=1
Keenam, menghitung koefisien jalur dari faktor residu Py, untuk

mengetahui pengaruh faktor lain di luar variabel yang dianalisis.

Py, = '\/] e Ri‘x,*xk
Ketujuh, menguji hipotesis melalui pengujian satistik (uji t dan Uji F)
untuk mengetahui signifikansi koefisien jalur dan koefisien determinasi

menggunakan rumus sebagai berikut:

. P

; ‘j _ (1—R§vx.~x_g)

(n-k-1)(1-R

Sh SPR L.Y9 ¥, v )




mn

po(a-k-1- Riy, x,)
K(1-R}y )

Kriteria yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah: Hipotesis penelitian
diterima jika thiung > tiabel AN Fhinng > Fube pada o= 0,05, Setelah melakukan
langkah-langkah tersebut di atas, pada tahap selanjutnya dijelaskan makna
hubungan kausal yang ditunjukkan oleh koefisien jalur yang telah dihitung.

Untuk mendapatkan rumusan strategi pengembangan dalam rangka
peningkatan kinerja pengelola pendidikan yang beronentasi pada mutu
pengelolaan pendidikan di era otonomi daerah digunakan teknik analisis SWOT
Dalam hal ini dianalisis berbagai faktor lingkungan (internal dan eksternal) serta

formulasi strategi yang terkait dengan peningkatan kinerja pengelola pendidikan.





